ABSTRAK

RINI SULISTIA. Pengukuran Tingkat Kebisingan Lalu Lintas Di Jalan KH. Harun
Nafsi, Rapak Dalam, Kota Samarinda. (dibawah Bimbingan Nuzula Elfa Rahma).

Penelitian ini dilatarbelakangi pada peningkatan jumlah kendaraan
bermotor yang menyebabkan bertambahnya tingkat kebisingan di jalan raya.
Permasalahan yang ditimbulkan pada bidang transportasi yaitu masalah
lingkungan seperti polusi suara atau kebisingan. Tujuan penelitian ini dilakukan
adalah untuk mengetahui hasil tingkat kebisingan yang terjadi di jalan KH. Harun
Nafsi, Rapak dalam tepatnya di area depan gapura perumahan gemilang.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif. Lokasi
penelitian ini dilaksanakan di jalan Kh. Harun Nafsi, Rapak Dalam Kota
Samarinda tepatnya di depan gapura Perumahan Gemilang. Pengambilan data
dilakukan dengan pengukuran secara langsung dilapangan menggunakan Sound
Level Meter ( SLM), Pengukuran dilakukan pada pagi hari. Data di analisis
menggunakan rumus perhitungan LAeq yang mengacu pada SNI 8427 : 2017
untuk mendapatkan nilai kebisingan pada 3 titik lokasi yang ditinjau serta
menggunakan baku mutu kebisingan berdasarkan Keputusan Menteri Negara
Lingkungan Hidup KEP. 48/MENLH/11/1996 . (Metode lengkap )

Berdasarkan hasil pengukuran menunjukan bahwa intensitas kebisingan
pada titik 1 adalah 78,79 dBA , dan titik 2 adalah 77,61 dBA serta titik 3 yaitu
sebesar 86,70 dBA, dari ketiga titik tersebut memiliki tingkat kebisingan yang
melebihi baku mutu yang telah ditetapkan oleh KEP. 48/MENLH/11/1996. dalam
kategori Perdagangan dan jasa yaitu 70 dBA. Dari ketiga titik tersebut titik 3
memiliki intensitas kebisingan tertinggi dibandingkan dengan titik yang lain,
dikarenakan pada titik 1 dan 2 keadaan posisi berlawanan arah dengan titik 3,
dimana pada area titik 3 kendaraan yang melintas lebih banyak dibandingkan
dengan titik 1 dan 2.

Kata Kunci : Kebisingan, Sound Level Meter, Kendaraan, SNI, Suara
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.  PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penelitian

Perkembangan suatu kota dan pertumbuhan penduduk yang semakin
cepat, telah membawa perubahan yang signifikan dalam berbagai sistem
aktivitas penduduk dalam daerah di perkotaan. Salah satu sistem yang memiliki
perubahan yang begitu cepat adalah sistem transportasi hal ini dipengaruhi oleh
semakin bertambahnya kegiatan sosial ekonomi masyarakat (Kumaat, M.,2013).

Peningkatan jumlah kendaraan bermotor menyebabkan bertambahnya
tingkat kebisingan di jalan raya. Adapun sarana pengangkutan atau sarana
transportasi terdiri dari kendaraan bermotor yang digunakan oleh masyarakat
untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari tidak hanya kendaraan seperti motor
melainkan kendaraan lainnya seperti mobil, truk besar dan lain-lain. Pada
kenyataanya, kendaraaan bermotor yang dalam pengoperasiannya sering
menimbulkan suara-suara seperti suara mesin yang keluar melalui knalpot
maupun klakson yang dapat menjadi sumber kebisingan, Masyarakat akan
cenderung menggunakan kendaraan pribadi untuk mendukung kegiatannya.

Perkembangan lalu lintas akan mengakibatkan dampak positif maupun
negatif yang selanjutnya akan dirasakan langsung oleh masyarakat (Mulyatna,
L., Rusmaya, D., & Baehakhi, D.,2017). Salah satu dampak negatif dari arus lalu
lintas yang semakin padat adalah kebisingan yang ditimbulkan oleh kendaraan.

Polusi suara lazim disebut dengan kebisingan dimana bising sebenarnya
adalah bunyi atau suara yang tidak dikehendaki atau tidak diinginkan. Kebisingan
adalah bunyi yang tidak diinginkan dari usaha atau kegiatan, dalam tingkat dan
waktu tertentu yang dapat menimbulkan gangguan kesehatan manusia dan
kenyamanan lingkungan dengan demikian kebisingan dapat berakibat buruk bagi
lingkungan. Khususnya manusia di sekitarnya. (Rinosta, 2014 ). Kebisingan lalu
lintas termasuk ke dalam polusi suara dan merupakan ancaman lingkungan yang
serius yang diakibatkan oleh kendaraan (Dirgawati, 2021). Masalah yang sering
dikeluhkan oleh masyarakat akibat kebisingan lalu lintas adalah kesulitan tidur
yang mengakibatkan perubahan pola tidur dan gangguan komunikasi atau

percakapan (Basri, 2020). Permasalahan tersebut jika diabaikan secara terus



menerus dalam jangka panjang akan mempengaruhi kesehatan, seperti
gangguan tidur, hipertensi, serangan jantung dan kehilangan pendengaran (Lan,
2020).

Pencemaran lingkungan akibat kebisingan lalu lintas dapat menyebabkan
dampak psikologis lebih diakibatkan oleh kebisingan dan akibat getaran akibat
kinerja mesin kendaraan (Wafiroh, 2013). Permasalahan kebisingan yang paling
utama yaitu bahwa efek yang ditimbulkan tidak secara langsung, melainkan
secara bertahap. Seperti halnya kepekaan pendengaran akan berkurang dan

semakin memburuk seiring dengan waktu terpaparnya (Fachrul, 2015).

Salah satu kawasan lalu lintas yang ada di daerah samarinda seberang
adalah jalan Kh. Harun Nafsi, Rapak dalam tepatnya di depan gapura
perumahan gemilang yang menjadi kawasan pusat kendaraan yang keluar
masuk menuju jalan raya. Jalan ini merupakan jalan raya yang cukup padat
dengan kendaraan baik motor, mobil, kontainer ada banyak truk pengangkut
barang yang melintas di jalan ini, Berdasarkan uraian di atas maka tujuan
penelitian ini dilakukan untuk mengetahui hasil tingkat kebisingan yang terjadi di
jalan Kh. Harun Nafsi, Rapak Dalam. Hasil yang diharapkan pada penelitian ini

adalah mengetahui nilai dBA pada hasil pengukuran nilai Maksimal dan Minimal.
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